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Motto: 

Kosong adalah isi, Isi adalah kosong; Kehidupan ini hanyalah ilusi dan ilusi hanya 

bisa disadari oleh kehidupan ini. Esensi diri sejatinya kosong tanpa bentuk, tanpa 

batas tanpa menjadi apa-apa namun tetap ada dan menyaksikan dalam kekosongan 

itulah esensi diri yang sejati hadir. 

Kosong bukan ketiadaan disitulah segalanya berawal. Saat pikiran diam, identitas 

luruh yang tersisa bukan Aku yang dibuat-buat melainkan kesadaran yang jernih, 

tanpa bentuk, tanpa suara, tanpa batas…kita sering takut pada kekosongan padahal 

justru disanalah kedamaian lahir. Tidak perlu mempertahankan siapa-siapa karena 

hakikat diri bukan sesuatu yang perlu di isi, melainkan ruang yang selalu penuh 

oleh keadaan itu sendiri. Diam sejenak rasakan yang kosong itu ternyata hidup. 

Hakekatnya kita itu sebuah kekosongan dan yang mengisi adalah Allah, perhatikan 

keluar masuknya nafas itulah Ruh Idhofi dalam nafas itu ada hayat, dalam hayat 

ada nyawa. jadi setiap hari yang memberikan hidup itu Allah sendiri yang mengsisi 

hidup karna ‘La Maujuda Illallah’ tidak ada wujud kecuali Allah dan bila manusia 

masih merasa wujud maka dia telah bertuhan dengan dirinya sendiri dan tiada upaya 

selain Allah 

Hakikat masa depan itu tidak ada belajarlah hidup saat ini sekarang bukan nanti 

ataupun kemarin lakukanlah kewajibanmu. 

Pendidikan seharusnya bukan sekedar gelar, jurnal, footnote tapi tentang 

membangun pemikiran orisinal yang lahir dikehidupan nyata karena pendidikan 

terbaik ialah pendidikan kehidupan.! 

 

 

Kupersembahkan karya ini buat: 

Seluruh keluargaku tercinta. 
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Abstrak 

Muhammad Rijal Ghulam Muklis Al Kautsar   Analisis Statistik Umur Pakai 

dan Kebutuhan Perawatan Mesin Oven Pengering Menggunakan Metode Weibull 

Distribution, Skripsi, Teknik Mesin, FTIK UN PGRI Kediri, 2026. 

Kata kunci: keandalan, mesin oven, perawatan preventif, distribusi Weibull.  

Penelitian ini dilatarbelakangi mesin pengering (oven) peralatan penting dalam 

industri yang bekerja pada kondisi suhu tinggi sehingga rentan mengalami 

kerusakan komponen. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis umur pakai 

komponen mesin oven serta menentukan jadwal perawatan preventif menggunakan 

metode distribusi Weibull. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana menganalisis umur pakai 

komponen mesin pengering (oven)  menggunakan metode Weibull Distribution? 

(2) Bagaimana menyusun jadwal perawatan preventif berdasarkan hasil analisis 

Weibull?. Data penelitian ini diperoleh dari pengamatan waktu kegagalan 

komponen utama seperti komponen pemanas, komponen motor kipas, dan 

komponen sensor suhu. Analisis dilakukan dengan menentukan parameter bentuk 

(β) dan skala (η), kemudian menghitung nilai keandalan dan Mean Time To Failure 

(MTTF).  

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Metode Distribusi Weibull dapat 

digunakan untuk menganalisis umur pakai komponen mesin pengering (oven) (2) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar komponen mengalami pola 

kegagalan wear-out (β > 1), yang menandakan kerusakan akibat keausan. (3) 

Berdasarkan nilai MTTF, diperoleh interval perawatan optimal sebelum terjadi 

kegagalan. (4) Penerapan metode Distribusi Weibull dapat digunakan sebagai dasar 

penyusunan jadwal perawatan preventif pada mesin pengering (oven).  

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) Pengguna mesin 

pengering (oven) disarankan menerapkan jadwal preventive maintenance sesuai 

interval yang telah diperoleh dari hasil analisis untuk mencegah terjadinya 

kerusakan mendadak. (2) Pemeriksaan rutin pada komponen pemanas, motor kipas, 

dan sensor suhu perlu dilakukan secara berkala karena ketiga komponen tersebut 

merupakan komponen utama yang mempengaruhi kinerja mesin pengering. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mesin pengering (oven) merupakan salah satu peralatan penting dalam 

proses produksi industri pangan, pertanian, dan manufaktur yang membutuhkan 

proses pengurangan kadar air secara terkendali dan efisien. Pada skala industri 

maupun skala usaha kecil dan menengah (UMKM), mesin pengering (oven) 

berperan penting dalam proses produksi, khususnya pada pengolahan pangan, 

hasil pertanian, farmasi, dan material lain yang membutuhkan penurunan kadar 

air. Mesin pengering (oven) mampu menjaga mutu produk, meningkatkan umur 

simpan serta menekan pertumbuhan mikroorganisme melalui proses pemanasan 

dan sirkulasi udara panas. Dalam pengoperasian jangka panjang, mesin 

pengering (oven) bekerja pada kondisi temperatur tinggi dan mengalami siklus 

termal berulang. Kondisi tersebut menyebabkan terjadinya tegangan termal, 

kelelahan material, serta degradasi komponen secara bertahap. Penelitian 

Dajbych et al. (2023) menunjukkan bahwa proses pengeringan berbasis oven 

melibatkan interaksi panas dan kelembapan yang berpotensi mempercepat 

degradasi material, sehingga kestabilan kinerja mesin sangat menentukan 

kualitas hasil pengeringan.(Dajbych et al., 2023). 

  Pada praktiknya, selama penggunaan jangka panjang, komponen mesin  

pengering mengalami penurunan performa akibat suhu tinggi, getaran, 

kelelahan material, serta kurangnya sistem perawatan terencana. Komponen 

seperti kompor gas, motor kipas, sensor suhu, merupakan bagian yang paling 

sering mengalami kerusakan. Ketika kerusakan terjadi mendadak, proses 

produksi akan berhenti (downtime) dan meningkatkan biaya operasional serta 

menurunkan efisiensi kerja mesin.. Kondisi ini menyebabkan waktu produksi 

meningkat, hasil produksi terganggu, dan umur pakai komponen mesin semakin 

pendek diperparah oleh penerapan sistem perawatan korektif, yaitu perbaikan 

yang dilakukan setelah komponen mengalami kerusakan total. Pada 

kenyataannya, banyak pelaku industri masih menggunakan sistem corrective 

maintenance, yaitu memperbaiki mesin setelah rusak total. Sistem ini terbukti 

tidak efisien karena meningkatkan proses produksi berhenti (downtime), 
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kerusakan berulang, serta umur mesin menjadi lebih pendek (Juwandono & 

Purnama, 2023). Analisis umur pakai mesin sangat penting untuk menentukan 

kapan perawatan harus dilakukan dan kapan komponen perlu diganti sebelum 

terjadi kegagalan. Agar kerusakan tidak terjadi berulang, diperlukan pendekatan 

perawatan berbasis prediksi umur pakai, sehingga mesin dapat dirawat sebelum 

terjadi kegagalan fatal.  

  Pendekatan perawatan berbasis analisis keandalan diperlukan untuk 

meminimalkan risiko kegagalan mendadak. Salah satu metode statistik yang 

banyak digunakan dalam analisis umur pakai dan keandalan komponen adalah 

distribusi Weibull. Dengan penerapan Weibull analysis, perawatan dapat 

dipindahkan ke arah sistem prediktif dan preventif, sehingga umur pakai mesin 

dapat diperpanjang dan kinerja pengering (oven) lebih stabil. Metode ini 

memiliki fleksibilitas tinggi dalam memodelkan berbagai pola kegagalan, mulai 

dari kegagalan awal, kegagalan acak, hingga kegagalan akibat keausan. Wu et 

al. (2021) menyatakan bahwa distribusi Weibull secara luas diterapkan dalam 

analisis data umur karena kemampuannya merepresentasikan karakteristik 

kegagalan secara komprehensif (Wu et al., 2021). 

 Distribusi Weibull merupakan salah satu metode yang sangat umum 

diterapkan dalam analisis keandalan alat mesin karena kemampuannya untuk 

menggambarkan berbagai karakteristik pola kerusakan (Gunawan & Soleh, 

2020). Melalui analisis distribusi Weibull ini dimanfaatkan untuk menghitung 

Mean Time To Failure (MTTF) serta laju kegagalan mesin, menerapkannya 

dalam estimasi sisa umur mesin berdasarkan data time-to-failure. Estimasi 

parameter bentuk (β) dan parameter skala (η) dari distribusi tersebut dapat 

mengungkap kecenderungan kegagalan yang menjadi dasar penentuan strategi 

perawatan. Berkat ketepatannya dalam merepresentasikan kerusakan mekanis, 

metode weibull banyak digunakan pada beragam komponen industri, termasuk 

seperti kompor gas, motor kipas, sensor suhu. (Unaijah & Darwis, 2022). 

Dengan demikian, penelitian dilaksanakan untuk mengevaluasi masa pakai 

komponen mesin pengering (oven) dengan menggunakan metode Distribusi 

Weibull, sehingga pola kerusakan, nilai MTTF, dan jadwal perawatan yang 

paling optimal dapat ditentukan berdasarkan hasil statistik keandalan. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana menganalisis umur pakai komponen mesin pengering (oven)   

menggunakan metode Weibull Distribution? 

2. Bagaimana menyusun jadwal perawatan preventif berdasarkan hasil analisis 

Weibull? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis data umur pakai komponen mesin pengering (oven) 

menggunakan metode Weibull Distribution. 

2. Memberikan rekomendasi jadwal perawatan preventif untuk mengurangi 

downtime dan meningkatkan umur mesin. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah referensi ilmiah mengenai penerapan analisis Weibull 

dalam sistem perawatan mesin pengering. 

b. Menjadi dasar bagi penelitian berikutnya terkait predictive 

maintenance dan reliability engineering. 

2. Manfaat Praktis 

a. Membantu operator, teknisi, dan UMKM dalam menentukan waktu 

perawatan yang lebih akurat dan efisien. 

b. Mengurangi biaya perbaikan mendadak akibat kerusakan komponen 

kritis. 

c. Meningkatkan efisiensi kerja mesin pengering oven dan 

memperpanjang umur pakai komponen. 
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